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ABSTRAK 

Pendahuluan. Tension type headache sering dikeluhkan oleh santriwati 

akibat tingginya aktivitas akademik dan hafalan di pesantren. Intervensi 

nonfarmakologis seperti massage effleurage punggung diperlukan untuk 

menurunkan ketegangan otot dan intensitas nyeri. Tujuan. Penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh massage effleurage punggung terhadap tingkat 

nyeri tension type headache pada santriwati Mahad Ihya Assunnah 

Tasikmalaya. Metode. Penelitian ini menggunakan kuantitatif desain 

quasi-experimental dengan pendekatan non-equivalent control group 

pretest-posttest. Sampel terdiri dari 40 responden yang dibagi menjadi 

kelompok intervensi (n=20) dan kelompok kontrol (n=20) menggunakan 

teknik purposive sampling. Tingkat nyeri diukur dengan menggunakan 

Numeric ating Scale (NRS). Analisis data bivariat menggunakan uji 

statistik Wilcoxon Signed Rank Test dan uji Mann-Whitney U. Hasil. Hasil 

uji Wilcoxon pada kelompok intervensi menunjukkan penurunan nyeri 

yang signifikan antara kelompok intervensi (Mean Rank=13,55) dan 

kelompok kontrol (Mean Rank=27,45) dengan nilai p-value=0,000. Hasil 

uji Mann-Whitney U setelah intervensi hari keempat menunjukkan 

perbedaan tingkat nyeri yang signifikan antara kelompok intervensi (Mean 

Rank = 13,55) dan kelompok kontrol (Mean Rank = 27,45) dengan nilai p-

value = 0,000. Kesimpulan. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian 

massage effleurage punggung terhadap penurunan tingkat nyeri tension 

type headache pada santriwati.   
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ABSTRACT 

Introduction. Tension type headache is frequently experienced by female 

students  due to intensive academic schedules and memorization routines in 

Islamic boarding schools. Non-pharmacological interventions such as back 

effleurage massage are required to reduce muscle tension and pain 

intensity. Objective. This study aims to determine the effect of back 

effleurage massage on tension type headache pain levels among female 

students at Mahad Ihya Assunnah Tasikmalaya. Methods: This quantitative 

study employed a quasi-experimental design with a non-equivalent control 

group pretest-posttest approach. The sample comprised 40 respondents 

divided into an intervention group (n=20) and a control group (n=20) 

selected via purposive sampling. Pain intensity was measured using the 

Numeric Rating Scale (NRS). Bivariate analysis was performed using the 

Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann-Whitney U test. Results. The 

Wilcoxon test in the intervention group showed a significant decrease in 

pain from pretest to posttest on the fourth day with a p-value = 0.000 

(p<0,05). The Mann-Whitney U test results after the fourth-day 

intervention revealed a significant difference in pain levels between the 

intervention group (Mean Rank = 13.55) and the control group (Mean 

Rank = 27.45) with a p-value = 0.000. Conclusion. There is a significant 

effect of back effleurage massage on reducing tension type headache pain 
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PENDAHULUAN 

 

Sakit kepala merupakan salah satu 

keluhan neurologis yang paling mendominasi 

angka kesakitan populasi global di berbagai 

tingkatan usia. Berdasarkan data epidemiologi 

internasional, Tension-Type Headache (TTH) 

menduduki peringkat tertinggi dalam kategori 

nyeri kepala primer dengan angka prevalensi 

seumur hidup mencapai 30% hingga 78% di 

masyarakat (Loscalzo et al., 2022). Secara 

klinis, TTH ditandai dengan sensasi nyeri 

tumpul seperti ditekan atau diikat kencang 

pada kedua sisi kepala (bilateral), yang tidak 

diperberat oleh aktivitas fisik rutin, namun 

kerap disertai dengan manifestasi ketegangan 

otot-otot perikranial di sekitar leher, bahu, dan 

dasar tengkorak (Muthmainnina & Kurniawan, 

2022). Kondisi ini apabila dibiarkan tanpa 

penanganan yang adaptif dapat mengganggu 

produktivitas harian, menurunkan konsentrasi, 

serta menurunkan kualitas hidup penderitanya 

(Ashina et al., 2021). 

Masa remaja merupakan fase transisi 

perkembangan yang dipenuhi oleh berbagai 

tuntutan tugas biopsikososial yang kompleks 

(Hurrelmann & Quenzel, 2018). Pada remaja 

yang tinggal di lingkungan institusi asrama 

seperti pondok pesantren, kerentanan terhadap 

TTH meningkat. Santriwati di Mahad Ihya 

Assunnah Tasikmalaya dihadapkan pada 

rutinitas harian yang sangat padat, mulai dari 

terjaga sebelum fajar, mengikuti pembelajaran 

kurikulum formal di sekolah, hingga program 

intensif hafalan Al-Qur'an yang menuntut 

fokus mental tinggi. Keterbatasan durasi tidur 

malam, kelelahan fisik akibat posisi duduk 

statis saat mengaji, dan beban psikologis untuk 

mencapai target hafalan memicu kontraksi otot 

leher secara isometrik dalam jangka panjang, 

yang berujung pada iskemia lokal dan 

stimulasi nosiseptor (Anastasya et al., 2023; 

Susanti, 2020). 

 

Sebagian besar penderita TTH cenderung 

mengandalkan terapi farmakologis mandiri 

berupa konsumsi obat analgesik bebas (Nuraini 

et al., 2024). Namun, penggunaan analgesik 

yang tidak terkontrol dalam jangka panjang 

berisiko tinggi memicu fenomena rebound 

berupa Medication Overuse Headache (MOH) 

serta menimbulkan efek samping pada organ 

pencernaan dan ginjal (Loscalzo et al., 2022). 

Oleh karena itu, pendekatan nonfarmakologis 

yang aman, mandiri, dan bebas efek samping 

butuh diintegrasikan dalam manajemen 

kesehatan di pesantren. Terapi manual jaringan 

lunak berupa manipulasi fisik terbukti menjadi 

modalitas yang efektif dalam memutus rantai 

spasme otot pada TTH (Azhdari et al., 2023). 

Salah satu teknik manipulasi fisik manual yang 

paling aplikatif dan minim risiko adalah 

massage effleurage punggung (Fritz, 2020). 

Effleurage melibatkan gerakan usapan yang 

halus, berirama, mendalam, dan berkelanjutan 

menggunakan telapak tangan di atas 

permukaan kulit area punggung atas hingga 

leher (Salvo, 2021). Secara mekanis, teknik ini 

memberikan penekanan ringan yang 

merangsang sirkulasi sirkuler pembuluh darah 

vena dan limfatik, sehingga mempercepat 

pembuangan sisa-sisa metabolisme seperti 

asam laktat yang menumpuk di serabut otot 

trapezius (Kamonseki et al., 2022). 

Berdasarkan Gate Control Theory, stimulasi 

taktil berkecepatan tinggi dari usapan 

effleurage akan mengaktivasi serabut saraf 

bermielin besar yang kemudian menutup 

transmisi sinyal nyeri di kornu dorsalis medula 

spinalis, sehingga persepsi nyeri yang dibawa 

oleh serabut C yang lambat dapat dihambat 

(Repiso-Guardeño et al., 2023). 

Meskipun efektivitas pijat punggung secara 

umum telah banyak dibahas, penelitian yang 

spesifik menguji teknik effleurage pada 

populasi remaja santriwati dengan beban 

sosiokultural dan aktivitas hafalan yang khas 
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masih sangat terbatas. Berdasarkan latar 

belakang fenomena tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara empiris 

pengaruh pemberian massage effleurage 

punggung terhadap tingkat intensitas nyeri 

tension-type headache pada santriwati di 

Mahad Ihya Assunnah Tasikmalaya. 

 

METODE 

  

Penelitian ini dirancang menggunakan 

pendekatan kuantitatif melalui metode 

eksperimen semu (quasi-experimental) dengan 

desain non-equivalent control group pretest-

posttest design (Notoatmodjo, 2018; Sugiyono, 

2019). Penelitian dilaksanakan di lingkungan 

asrama Mahad Ihya Assunnah Tasikmalaya 

pada bulan Mei 2026. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh santriwati yang 

teridentifikasi mengalami keluhan sakit kepala 

tipe tegang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria inklusi santriwati aktif berusia 

15-18 tahun, mengalami TTH derajat ringan 

hingga sedang, tidak sedang mengonsumsi 

obat analgesik dalam 24 jam terakhir, dan 

bersedia berpartisipasi penuh. Kriteria eksklusi 

meliputi adanya riwayat trauma kepala, infeksi 

sistemik, serta luka terbuka atau kelainan kulit 

di area punggung. Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh sampel total 40 responden 

yang dialokasikan ke dalam dua kelompok 

yaitu kelompok intervensi dan kontrol. 

Instrumen pengumpulan data utama 

untuk variabel dependen (tingkat nyeri) adalah 

lembar observasi skala Numeric Rating Scale 

(NRS) dengan rentang nilai 0-10, di mana skor 

0 mengindikasikan tidak ada nyeri, 1-3 nyeri 

ringan, 4-6 nyeri sedang, dan 7-10 nyeri berat 

(Salvo, 2021). Prosedur pelaksanaan dimulai 

dengan melakukan pretest pada hari pertama 

sebelum intervensi dimulai pada kedua 

kelompok. Selanjutnya, kelompok intervensi 

diberikan perlakuan berupa tindakan massage 

effleurage pada punggung atas dan leher 

belakang menggunakan minyak zaitun selama 

±10 menit per sesi. Intervensi ini dilakukan 

dengan frekuensi 2 kali seminggu selama 2 

minggu mengikuti langkah standar operasional 

prosedur yang dimodifikasi dari panduan terapi 

manual (Fritz, 2020). Kelompok kontrol tidak 

mendapatkan perlakuan massage yang sesuai 

selama periode penelitian, namun diberikan. 

Posttest dilakukan pada kedua kelompok 

secara berkala setelah sesi intervensi hari 

kedua, ketiga, dan keempat. 

Analisis data dilakukan secara 

komputerisasi melalui dua tahapan, yaitu 

analisis univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik distribusi frekuensi tingkat nyeri 

responden, dan analisis bivariat untuk menguji 

hipotesis penelitian. Sebelum uji hipotesis, 

dilakukan uji normalitas data menggunakan 

metode Shapiro-Wilk mengingat jumlah 

sampel per kelompok < 50 (Sugiyono, 2019). 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai < 0,05, 

yang berarti data berdistribusi tidak normal. 

Oleh karena itu, pengujian bivariat dilakukan 

dengan statistik nonparametrik, yaitu uji 

Wilcoxon Signed Rank Test untuk menganalisis 

perbedaan skor nyeri intra-kelompok (sebelum 

dan sesudah intervensi) dan uji Mann-Whitney 

U Test untuk menganalisis perbedaan 

signifikansi tingkat nyeri akhir antar-kelompok 

(Sugiyono, 2019). 

.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil olahan statistik yang diperoleh dari 

pengukuran intensitas nyeri pada hari keempat 

disajikan secara bersistem untuk melihat 

perbandingan efektivitas antar kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis U Tingkat Nyeri 

Tension Type Headache Setelah Intervensi 
Kelompok 

Penelitian 

N Mean 

Rank 

(Tingkat 

Nyeri) 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

/ p-value 

Kelompok 

Intervensi 

(hari ke-4) 

 

Kelompok 

Kontrol 

(hari ke-4) 

20 

 

 

 

20 

13,55 

 

 

 

27,45 

 

 

0,000 

 

 Berdasarkan hasil olahan data terstruktur 

pada Tabel 1, uji komparatif Mann-Whitney U 

pada hari keempat menunjukkan perbedaan 

tingkat nyeri yang sangat nyata dan signifikan 

antara kelompok intervensi (13,55) dan 

kelompok kontrol (27,45) dengan perolehan 

nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Hasil 

pengujian bivariat internal melalui uji 

Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok 

intervensi juga membuktikan adanya 

penurunan intensitasnyeri kepala tegang yang 
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bermakna secara statistik sebelum dan setelah 

perlakuan dengan p-value = 0,000. Penurunan 

nilai peringkat mean yang rendah pada 

kelompok intervensi membuktikan bahwa 

manipulasi usapan mekanis mampu 

menurunkan persepsi nyeri secara dramatis. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan massage effleurage 

punggung cenderung mempertahankan tingkat 

nyeri kepala dalam skala konstan akibat 

paparan stresor aktivitas pondok yang 

menetap. 

Penurunan tingkat nyeri kepala tipe tegang ini 

secara fisiologis selaras dengan Teori Kendali 

Gerbang (Gate Control Theory). Stimulasi 

taktil mekanis konstan yang dihasilkan dari 

usapan massage effleurage lambat pada kutis 

punggung merangsang serabut saraf sensorik 

bermielin besar. Aktivasi serabut ini secara 

kompetitif memblokir dan menutup gerbang 

transmisi sinyal nyeri yang dibawa oleh 

serabut lambat tak bermielin di cornu dorsalis 

medula spinalis, sehingga menghambat impuls 

nyeri mencapai korteks serebri (Salvo, 2021). 

Aliran mekanis yang searah sirkulasi vena dan 

getah bening juga memicu pelepasan hormon 

endorfin alami tubuh yang menciptakan efek 

relaksasi psikologis, menurunkan spasme 

miogenik trapezius, serta menyingkirkan 

akumulasi asam laktat sisa metabolisme otot 

(Fritz, 2020). Temuan penelitian ini diperkuat 

oleh bukti empiris yang menegaskan bahwa 

implementasi back effleurage massage terbukti 

klinis efektif meredakan ketegangan otot leher-

bahu (Kamonseki et al., 2022). Penelitian 

lainnya juga menyatakan bahwa terapi pijat 

manual mandiri sangat adaptif dan solutif 

diterapkan pada komunitas asrama tertutup 

guna menekan angka ketergantungan obat 

analgetik (Athiyyah et al., 2025). Mengingat 

beban psikologis santriwati di pondok 

pesantren yang rentan memicu kelelahan fisik 

(Anastasya et al., 2023), intervensi massage 

effleurage punggung ini memberikan implikasi 

praktis penting sebagai intervensi mandiri 

keperawatan untuk meningkatkan derajat 

kenyamanan dan meminimalkan keterbatasan 

aktivitas santriwati. 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian intervensi terapi massage 

effleurage punggung secara rutin selama empat 

hari terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penurunan tingkat 

intensitas nyeri tension type headache pada 

santriwati Mahad Ihya Assunnah Tasikmalaya 

tahun 2026, ditunjukkan dengan perbedaan 

bermakna secara bivariat dibandingkan 

kelompok kontrol (p-value = 0,000). 

Berdasarkan implikasi praktis hasil temuan 

tersebut, disarankan kepada pengelola pondok 

pesantren untuk memfasilitasi pelatihan 

keterampilan pijat effleurage mandiri atau 

kepada tenaga kesehatan sebagai langkah 

penanganan awal nonfarmakologis di UKS. 

Bagi institusi pendidikan keperawatan, 

diharapkan hasil studi ini dapat memperkaya 

khazanah pengembangan materi terapi 

komplementer keperawatan vokasional 

berbasis komunitas. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas kontrol 

metodologi terhadap faktor pengganggu 

eksternal lainnya seperti durasi tidur harian, 

asupan nutrisi hidrasi, serta tingkat stres 

akademik responden. 
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